PENDIDIKAN DAN LATIHAN

Oleh: SUHENDRA *

A. Arti, Tujuan dan Manfaat Pendidikan dan Pelatihan

Banyak ahli berpendapat tentang arti, tujuan dan manfaat pelatihan. Namun dari
berbagai pendapat tersebut pada prinsipnya tidak jauh berbeda. Sikula dalam Sumantri
(2000:2) mengartikan pelatihan sebagai: “proses pendidikan jangka pendek yang
menggunakan cara dan prosedur yang sistematis dan terorganisir. Para peserta pelatihan
akan mempelajari pengetahuan dan keterampilan yang sifatnya praktis untuk tujuan
tertentu”. Menurut Good, 1973 pelatihan adalah suatu proses membantu orang lain dalam
memperoleh skill dan pengetahuan (M. Saleh Marzuki, 1992 : 5). Sedangkan Michael J.
Jucius dalam Moekijat (1991 : 2) menjelaskan istilah latihan untuk menunjukkan setiap
proses untuk mengembangkan bakat, keterampilan dan kemampuan pegawai guna
menyelesaikan pekerjaan-pekerjaan tertentu.

Pada kajian penelitian ini kita akan memfokuskan makna pelatihan. Pelatihan
mengandung makna yang lebih khusus (spesifik), dan berhubungan dengan pekerjaan/tugas
yang dilakukan seseorang. Sedangkan yang dimaksudkan praktis adalah, bahwa responden
yang sudah dilatihkan dapat diaplikasikan dengan segera sehingga harus bersifat praktis,
(Fandi Tjiptono, dkk, 1996).

Definisi pelatihan menurut Center for Development Management and Productivity
adalah belajar untuk mengubah tingkah laku orang dalam melaksanakan pekerjaan mereka.
Pelatihan pada dasarnya adalah suatu proses memberikan bantuan bagi para karyawan atau

pekerja untuk menguasai keterampilan khusus atau membantu untuk memperbaiki



kekurangan dalam melaksanakan pekerjaan mereka.

Perbedaan yang nyata dengan pendidikan, diketahui bahwa pendidikan pada
umumnya bersifat filosofis, teoritis, bersifat umum, dan memiliki rentangan waktu belajar
yang relatif lama dibandingkan dengan suatu pelatihan. Sedangkan yang dimaksudkan
dengan pembelajaran, mengandung makna adanya suatu proses belajar yang melekat
terhadap diri seseorang. Pembelajaran terjadi karena adanya orang yang belajar dan sumber
belajar yang tersedia. Dalam arti pembelajaran merupakan kondisi seseorang atau kelompok
yang melakukan proses belajar.

Hadari Nawawi (1997) menyatakan bahwa pelatihan ... (dst)
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